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    ABSTRAK

    Kemampuan mengenal angka merupakan bagian penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini yang berperan sebagai fondasi pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dan efektivitas strategi penggunaan media pohon angka dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak kelompok B di TK Negeri Ponding-Ponding. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan teknik observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan anak menyebutkan, mengurutkan, dan mencocokkan simbol bilangan dengan jumlah benda. Selain meningkatkan aspek kognitif, penggunaan media pohon angka juga berdampak pada peningkatan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta perkembangan motorik halus anak. Strategi ini direkomendasikan sebagai inovasi pembelajaran numerasi awal yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
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PENDAHULUAN


Pendidikan
anak usia dini merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter, kecerdasan,
dan kepribadian anak yang akan menjadi bekal sepanjang hidupnya. Pendidikan anak
usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia
enam tahun yang bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh potensi perkembangan
anak, baik perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, maupun moral
dan agama (Fadlillah, 2021). Masa ini sering disebut sebagai masa keemasan atau
golden age, yakni periode di mana otak anak mengalami perkembangan yang sangat
pesat sehingga seluruh stimulasi yang diberikan akan memberikan dampak yang
sangat besar bagi kehidupan anak di masa mendatang.


Dalam
penyelenggaraannya, pendidikan anak usia dini mengedepankan prinsip
pembelajaran yang holistik, integratif, dan berpusat pada anak dengan
mengutamakan pendekatan bermain sebagai wahana utama belajar. Pembelajaran pada
anak usia dini harus dirancang secara terpadu dan menyeluruh yang mencakup
semua aspek perkembangan anak, dilaksanakan dalam suasana bermain yang
menyenangkan, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan serta kebutuhan setiap
anak secara individual (Mulyasa, 2021). Dengan prinsip ini, setiap kegiatan
yang dihadirkan di dalam kelas hendaknya mampu menstimulasi seluruh aspek
perkembangan anak sekaligus, bukan hanya berfokus pada satu aspek semata.


Salah satu
aspek perkembangan yang menjadi perhatian penting dalam pendidikan anak usia
dini adalah perkembangan kognitif, terutama kemampuan mengenal angka sebagai
bagian dari kecerdasan logika-matematika anak. Terdapat penelitian yang
menjelaskan bahwa Kemampuan mengenal angka pada anak usia dini mencakup kemampuan
anak dalam menyebutkan urutan bilangan, menunjuk lambang bilangan,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda konkret, serta memahami
konsep banyak dan sedikit dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2020).
Kemampuan ini menjadi fondasi yang sangat penting bagi anak untuk dapat
mengembangkan kemampuan berhitung dan matematika yang lebih kompleks pada
jenjang pendidikan selanjutnya.


Namun
demikian, dalam praktik pembelajaran di lapangan, masih banyak ditemukan
kendala dalam menstimulasi kemampuan mengenal angka anak usia dini, terutama
yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik dan
tidak bervariasi. Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini adalah kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang konkret, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik serta
tahap perkembangan anak, sehingga anak merasa bosan dan kurang termotivasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Rahayu, 2022). Kondisi ini mendorong
para pendidik untuk terus berinovasi dalam menghadirkan media pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif bagi anak.


Sebagai
respons atas permasalahan tersebut, media pohon angka hadir sebagai alternatif
media pembelajaran inovatif yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak usia dini. Media pohon angka adalah media pembelajaran
berbentuk pohon tiga dimensi yang dilengkapi dengan ranting-ranting tempat
menggantungkan kartu angka, kartu gambar, atau benda-benda kecil sebagai
representasi jumlah bilangan, sehingga anak dapat belajar mengenal angka secara
konkret, visual, dan menyenangkan. Bentuk media yang menyerupai benda nyata di
lingkungan anak ini mampu menarik perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu anak
untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Pratiwi, 2021).


Strategi
penggunaan media pohon angka dalam pembelajaran dapat diterapkan melalui
beberapa tahapan yang terstruktur untuk memaksimalkan hasil belajar anak. Strategi
penggunaan media pohon angka yang efektif meliputi tiga tahap utama, yaitu
tahap pengenalan di mana guru memperkenalkan bentuk, warna, dan fungsi pohon
angka kepada anak; tahap eksplorasi di mana anak diajak untuk aktif
menggantungkan kartu angka dan benda pada ranting pohon sesuai instruksi guru;
serta tahap evaluasi di mana guru mengajak anak untuk bersama-sama memeriksa
kembali kesesuaian antara angka dan jumlah benda yang telah digantungkan.
Ketiga tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa anak tidak hanya mengenal
simbol angka secara hafalan, tetapi benar-benar memahami makna dan konsep
bilangan secara mendalam (Nugraha, 2023).


Penggunaan
media pohon angka juga sangat selaras dengan karakteristik belajar anak usia dini
yang membutuhkan pengalaman langsung melalui benda-benda konkret di sekitarnya.
Pembelajaran menggunakan media konkret seperti pohon angka sangat sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang berada pada tahap berpikir praoperasional, di
mana anak membutuhkan benda nyata sebagai jembatan untuk memahami konsep-konsep
abstrak seperti angka dan bilangan. Melalui aktivitas menggantung, menghitung,
dan mencocokkan kartu angka pada pohon, anak secara tidak langsung
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kemampuan klasifikasi, serta kemampuan
korespondensi satu-satu yang merupakan komponen penting dalam kecerdasan
matematika awal (Afriyanti, 2022).


Berbagai
hasil penelitian terkini secara konsisten membuktikan bahwa penerapan media
pohon angka memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
mengenal angka anak usia dini. Dalam sebuah penelitian disimpulkan bahwa
penggunaan media pohon angka secara signifikan meningkatkan kemampuan mengenal
angka anak kelompok A yang meliputi kemampuan menyebutkan urutan angka 1-10,
menunjuk lambang bilangan dengan tepat, serta menghubungkan lambang bilangan
dengan jumlah benda secara akurat, dengan peningkatan rata-rata sebesar 35%
dibandingkan sebelum penggunaan media (Handayani, 2023). Temuan ini memperkuat
keyakinan bahwa pemilihan media yang tepat, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik anak merupakan kunci keberhasilan pembelajaran di tingkat
pendidikan anak usia dini.


 


METODE


Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan di TK Negeri Ponding-Ponding dengan melibatkan 20
anak kelompok B. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang
menempatkan guru dan anak sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini
yang menekankan pengalaman langsung dan interaksi sosial sebagai sarana
membangun pengetahuan.


Sebelum
pelaksanaan kegiatan, dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi tingkat
kemampuan anak dalam mengenal angka. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
anak belum mampu mengurutkan angka secara konsisten dan masih mengalami
kesulitan dalam mencocokkan simbol angka dengan jumlah benda yang sesuai.
Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih konkret dan
menarik.


Media pohon
angka dirancang sebagai media visual manipulatif berbentuk pohon dengan kartu
angka dan gambar benda yang dapat dipasang serta dilepas kembali. Media ini
digunakan dalam kegiatan pembelajaran berbasis bermain. Anak diberi kesempatan
untuk mencocokkan angka dengan jumlah gambar yang tersedia pada media tersebut.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan, pertanyaan
pemantik, dan penguatan positif selama kegiatan berlangsung.


Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perkembangan kemampuan anak
dalam menyebutkan, mengurutkan, dan mencocokkan angka. Selain itu, diamati pula
perubahan sikap, partisipasi, dan motivasi belajar anak selama proses
pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penggunaan media
pohon angka.


 Tingkat
ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur melalui perubahan
sikap, sosial budaya, dan aspek ekonomi pada sasaran kegiatan. Dari aspek
sikap, terjadi peningkatan motivasi dan partisipasi anak dalam pembelajaran
numerasi. Anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan antusias saat menggunakan
media pohon angka. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas konkret dapat meningkatkan keterlibatan anak (Yus, 2011).


Dari aspek
sosial budaya, tercipta suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Guru juga menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak, sebagaimana ditegaskan bahwa pembelajaran
PAUD harus berpusat pada aktivitas anak (Moeslichatoen, 2014).


Dari aspek
ekonomi, media pohon angka dibuat dari bahan sederhana dan biaya rendah,
sehingga efisien dan mudah diterapkan secara berkelanjutan. Media yang efektif
tidak harus mahal, tetapi harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Arsyad, 2017).
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Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran
mengenal angka





Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
mengenal angka pada anak. Setelah penggunaan media pohon angka, sebagian besar
anak mampu menyebutkan angka secara berurutan dari 1 hingga 20 dengan lebih
lancar. Selain itu, anak juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mencocokkan simbol bilangan dengan jumlah benda secara tepat.


Peningkatan
ini terjadi karena media pohon angka memberikan pengalaman belajar yang
bersifat konkret dan menyenangkan. Anak tidak hanya melihat simbol angka,
tetapi juga memanipulasi dan mencocokkannya secara langsung dengan jumlah
benda. Aktivitas ini membantu anak membangun pemahaman konseptual mengenai
hubungan antara simbol dan kuantitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menegaskan pentingnya penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran
matematika awal (Clements, 2014).


Selain
aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak pada perkembangan motorik halus
anak. Aktivitas menempel dan menyusun kartu angka melatih koordinasi mata dan
tangan serta meningkatkan ketelitian. Pembelajaran yang melibatkan manipulasi
objek nyata tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendukung
perkembangan fisik-motorik anak (Yus, 2011).


Dari
aspek sosial-emosional, anak terlihat lebih percaya diri dan antusias selama
kegiatan berlangsung. Mereka menunjukkan minat yang lebih besar terhadap
aktivitas berhitung dan lebih aktif berinteraksi dengan guru maupun teman
sebaya. Kondisi ini memperkuat pernyataan bahwa media pembelajaran yang tepat
dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi
belajar (Arsyad, 2017).


Secara
keseluruhan, penggunaan media pohon angka tidak hanya meningkatkan kemampuan
mengenal angka, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini.


 


 


KESIMPULAN


Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pohon angka merupakan
strategi pembelajaran yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka. Media
pohon angka mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan,
dan bermakna bagi anak, sehingga anak tidak hanya mengenal simbol angka secara
hafalan, tetapi benar-benar memahami konsep bilangan melalui aktivitas langsung
seperti menggantungkan, menghitung, dan mencocokkan kartu angka dengan jumlah
benda yang sesuai.


Hasil
kegiatan yang dilaksanakan di TK Negeri Ponding-Ponding menunjukkan bahwa
penerapan media pohon angka secara nyata meningkatkan kemampuan anak dalam
menyebutkan urutan angka, menunjuk lambang bilangan, serta mencocokkan simbol
bilangan dengan jumlah benda secara tepat. Di samping itu, penggunaan media ini
juga memberikan dampak positif pada aspek perkembangan lainnya, meliputi
perkembangan motorik halus melalui aktivitas menempel dan menyusun kartu angka,
perkembangan sosial-emosional yang ditandai dengan meningkatnya rasa percaya
diri dan antusiasme anak, serta terciptanya suasana belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif di dalam kelas.


Dengan
demikian, media pohon angka layak dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran unggulan di tingkat pendidikan anak usia dini. Keunggulan media
ini tidak hanya terletak pada efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak, tetapi juga pada kemudahan pembuatannya dari bahan sederhana
dengan biaya rendah, sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh para
pendidik di berbagai satuan PAUD. Oleh karena itu, para pendidik diharapkan
terus berinovasi dalam mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang
kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan serta tahap perkembangan anak
demi terwujudnya pendidikan anak usia dini yang berkualitas.
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